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 The purpose of this study was to know the influence of third party funds 
and bank certificates wadiah Indonesia on return on assets. The sampling 
technique used purposive sampling method and sample acquired 3 companies 
with secondary data obtained from quarterly reports of Bank Syariah Indonesia 
Non Foreign Exchange in the period 2013-2015. 
 For the dependent variable (y) from this study is ROA. For independent 
variables (X1), namely DPK and independent variables (X2) is SWBIs. The 
method used is quantitative method. 
 These results indicate of the variables that have been studied between 
dependent and independent variables, that the results of research trials using 
SPSS statistical data analysis obtained by the direct influence of Third Party Fund 
(DPK) on Return On Asset which means a significant negative effect. And Wadiah 
Bank Indonesia Certificates (SWBIs) on Return On Asset , which means a 
significant negative effect. 
 
 






Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga 
dan sertifikat wadiah bank Indonesia terhadap return on asset. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 
sampel penelitian 3 perusahaan dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
triwulan Bank Syariah Non Devisa di Indonesia periode 2013-2015. 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah ROA. Untuk 
variabel independen (X1) yaitu DPK dan variabel independen (X2) yaitu SWBI. 
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukan dari variabel-variabel yang telah diteliti 
antara variabel dependen dan independen, bahwa hasil uji penelitian 
menggunakan analisis data statistika SPSS diperoleh pengaruh langsung Dana 
Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset, yang berarti berpengaruh negatif 
dan signifikan. Dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) terhadap Return 
On Asset, yang berarti berpengaruh negatif dan signifikan. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 yang 
menyatakan bahwa Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Lebih lanjut dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, Bank Syariah didefinisikan sebagai bank yang menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 
Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
Dalam kegiatan usahanya baik Bank Umum Syariah maupun Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah pada dasarnya sama dengan kegiatan usaha bank 
konvensional, yaitu meliputi tiga kegiatan utama: pertama, dalam bidang 
pengumpulan dana masyarakat dalam bentuk simpanan atau investasi (liability 
product), kedua, dalam bidang penyaluran dana kepada masyarakat (asset 
product), dan ketiga berupa pemberian jasa-jasa bank (service product) 
(Wangsawidjaja, 2012: 2). 
Perkembangan bank syariah di Indonesia mengalami kemajuan dengan 
munculnya bank-bank syariah baru ataupun unit usaha syariah yang dimiliki oleh 





memperlancar mekanisme ekonomi pada sektor riil melalui aktivitas kegiatan 
usaha (investasi, jual beli atau lainnya) berdasarkan prinsip syariah, yaitu 
aturanperjanjian antara bank dan pihak lain untuk  penyimpanan dana serta 
pembiayaan atas kegiatan usaha atau kegiatan lainnya baik yang bersifat makro 
maupun mikro yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai syariah (Ascarya, 2011: 
30). 
Dengan semakin maraknya kemunculan Bank syariah, maka timbullah 
persaingan ketat antar bank yang terjadi. Bank syariah untuk menjaga 
kepercayaan masyarakat maka harus menjaga kinerja keuangannya. Kinerja 
keuangan suatu bank dinilai dengan berbagai indikator salah satunya adalah 
dengan laporan keuangan bank tersebut (Anggreni dan Suardhika, 2014: 42). 
 Bank syariah non devisa di Indonesia juga tidak luput dari ketatnya 
persaingan yang terjadi. Bank syariah non devisa adalah bank yang tidak bisa 
melakukan kegiatan usaha perbankannya dalam kegiatan valuta asing. Di 
Indonesia sendiri jumlah Bank Syariah Non Devisa ada tujuh yaitu, Bank BRI 
Syariah, Bukopin Syariah, Panin Syariah, may bank, Victoria Syariah dan Bank 
Jabar Banten Syariah (OJK, 2016). 
Bank syariah dalam melakukan kegiatan operasionalnya memiliki tujuan 
utama yaitu dapat pencapaian profitabilitas maksimal. Profit dapat dijadikan 
sebagai satuan ukur untuk melihat kemampuan bank dalam bersaing jangka 
panjang, sedangkan profitabilitas merupakan kemampuan bank untuk memperoleh 





sendiri. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah 
Return On Asset (ROA) (Ranianti dan Ratnawati, 2014: 38). 
Menurut Dendawijaya dalam Muliawati dan Khoiruddin, (2015: 42), 
Return On Asset (ROA) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba atau keuntungan. ROA 
merupakan perbandingan antara laba setelah pajak dengan total asset dalam suatu 
periode. Menurut Kuncoro dalam Ranianti dan Ratnawati (2014: 111), 
menyatakan bahwa ROA menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola aktiva 
yang tersedia untuk mendapatkan net income.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muliawati dan Khoiruddin 
(2014) dapat diketahui beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas (ROA), 
diantaranya adalah Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Sertifikat Wadiah Bank 
Indonesia (SWBI).  Kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap Profitabilitas 
karena merupakan salah satu faktor yang menjadi sumber penghasilan dana bagi 
Bank. 
Sumber dana merupakan hal yang paling penting bagi bank untuk 
meningkatkan jumlah pembiayaan yang akan disalurkan kepada masyarakat, 
dalam memberikan pembiayaan sektor perbankan sangat memerlukan 
ketersediaan dana. Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang bersumber dari 
masyarakat luas yang menjadi sumber penting untuk aktifitas operasional bank 
dan merupakan tolak ukur keberhasilan suatu bank apabila dapat menanggung 





maka semakin tinggi pula profitabilitas bank dengan asumsi penyaluran 
pembiayaan bank lancar (Anggreni dan Suardhika, 2014: 64). 
Bank memerlukan tempat untuk menyalurkan dana-dana yang terkumpul 
salah satunya dalam bentuk investasi berupa Sertifikat Wadiah Bank Indonesia 
(SWBI). Kehadiran SWBI merupakan langkah awal bagi industri perbankan 
syariah untuk meningkatkan penempatan likuiditas. SWBI adalah sertifikat yang 
diterbitkan Bank Indonesia sebagai bukti penitipan dana jangka pendek dengan 
prinsip wadiah. Semakin tinggi SWBI maka semakin tinggi pula profitabilitas 
bank syariah, karena SWBI menandakan bahwa bank syariah mampu mengatasi 
kesulitannya akan kelebihan likuiditas (Muliawati dan Khoiruddin, 2015: 34). 
Tabel 1.1 
Kontribusi Dana Pihak Ketiga dan Srtifikat Wadiah Bank Indonesia pada Bank 
Syariah non devisa di Indonesia tahun 2013-2015. 



























1.947.500 1,15 3.421.759 334.389 0,69 2.870.310 1.138.100 1,03 
2014 16.94
5.388 
3.365.913 0,08 4.152.963 778.337 0,27 5.076.082 1.001.900 1,99 
2015 20.12
3.658 
4.769.138 0,76 4.756.303 893.612 0,79 5.922.834 1.045.962 1,14 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa masing-masing variabel 
mengalami pergerkan jumlah rata-rata dan terdapat perbedaan yang menunjukkan 
hubungan antara  Dana Pihak Ketiga dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia 





Pada BRI Syariah jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) pada tahun 2013-
2015 terus mengalami peningkatan, jumlah DPK pada tahun 2013 adalah sebesar  
13.924.879 dan terus meningkat hingga tahun 2015 menjadi 20.123.658. Untuk 
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) pada tahun 2013-2015 terus mengalami 
peningkatan, SWBI pada tahun 2013 adalah sebesar 1.947.500 dan terus 
meningkat hingga tahun 2015 menjadi 4.769.138. Sementara ROA mengalami 
penurunan dari 1,15% pada tahun 2013 menjadi 0,08% pada tahun 2014. 
Bank Bukopin Syariah jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) pada tahun 2013-
2015 terus mengalami peningkatan, jumlah DPK pada tahun 2013 adalah sebesar 
3.421.759 dan terus meningkat hingga tahun 2015 menjadi 4.756.303. Untuk 
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) pada tahun 2013-2015 terus mengalami 
peningkatan, SWBI pada tahun 2013 adalah sebesar 334.389 dan terus meningkat 
hingga tahun 2015 menjadi 893.612. Sementara ROA mengalami penurunan dari 
0,69% pada tahun 2013 menjadi 0,27% pada tahun 2014. 
 Bank Panin Syariah jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) pada tahun 2013-
2015. Untuk Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) pada tahun 2013 adalah 
sebesar 1.138.100 dan menurun menjadi 1.001.900 pada tahun 2014. Sedangkan 
ROA mengalami peningkatan dari 1,03% pada tahun 2013 menjadi 1,99% pada 
tahun 2014. 
Penelitian mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return 
On Asset (ROA) telah dilakukan oleh Anggreni dan Suardhika (2014), yang 





ini berbeda dengan hasil penelitian dari Ranianti dan Ratnawati (2014) yang 
menyatakan bahwa DPK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.  
Memperhatikan profitabilitas bank syariah non devisa yang mengalami 
fluktuasi dan terjadi adanya fenomena gap dan research gap sebagaimana di atas, 
maka penulis memilih Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen serta 
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) sebagai 
variabel independen. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan 
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) terhadap Return On Asset (ROA) 
pada Bank Syariah Non Devisa di Indonesia Tahun 2013 – 2015”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Pertumbuhan Bank Syaiah Non Devis di Indonesia mengalami penurunan 
setiap tahunnya yang dilihat melalui pertumbuhan asset ROA. 
2. Return On Asset (ROA) pada bank syariah non devisa di Indonesia  pada 
tiga tahun terakhir cenderung fluktuatif dan terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi jumlah Return On Asset (ROA) diantaranya adalah Dana 
Pihak Ketiga (DPK) dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia. 
3. Telah terjadi penurunan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) 






1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah perlu dilakukan untuk memfokuskan penelitian, 
mencegah terlalu luasnya pembahasan serta mencegah terjadinya salah 
interpretasi atas kesimpulan yang dihasilkan. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan triwulan bank syariah non devisa di Indonesia pada periode januari 
2013-Desember 2015. 
2. Variabel yang diteliti mencakup Dana Pihak Ketiga (DPK), Sertifikat Wadiah 
Bank Indonesia (SWBI) dan Return On Asset (ROA) pada bank syariah non 
devisa di Indonesia. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah  
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Return On Asset 
(ROA) pada bank syariah non devisa di Indonesia? 
2. Apakah Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) berpengaruh terhadap 
Return On Asset (ROA) pada bank syariah non devisa di Indonesia? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 





1. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On 
Asset (ROA) pada bank syariah non devisa di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) 
terhadap Return On Asset (ROA) pada bank syariah non devisa di Indonesia. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara ilmiah 
maupun secara praktis, adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam pembuatan keputusan dalam bidang keuangan terutama dalam rangka 
meningkatkan profitabilitas perbankan. 
2. Akademisi  
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
ilmiah pada pihak yang berkepentingan terutama bagi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta untuk melengkapi 
kebendaharaan perpustakaan dan dapat digunakan sebagai bahan 
rujukan untuk penelitian sejenis. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran awal untuk 







1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran tentang penelitian yang dilakukan maka 
dibuat suatu sistematika penulisan tentang informasi mengenai materi dan hal-hal 
yang dibahas pada setiap bab. Sistematika penulisan yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 
Bab I.  Pendahuluan 
Bab Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan skripsi. 
Bab II.  Landasan Teori 
Bab Landasan Teori menguraikan tentang kajian teori, yang berisi 
teori-teori mengenai Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Sertiikat 
Wadiah Bank Indonesia (SWBI) dan Return On Asset (ROA) serta 
hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar acuan dan 
referensi bagi peneliti, kerangka berfikir dan hipotesis sebagai 
dasar memecahkan masalah. 
Bab III. Metode Penelitian 
Bab ini berisi uraian tentang Waktu dan Wilayah Penelitian, Jenis 





Sampel) dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Variable 
Penelitian, Definisi Operasional serta Teknik Analisis Data. 
Bab IV. Analisis Data dan Pembahasan   
Bab Analisis Data dan Pembahasan menguraikan tentang gambaran 
umum penelitian yang menggambarkan objek penelitian, pengujian 
dan hasil analisis data serta pembahasan hasil analisis data 
(pembuktian hipotesis) yang menguraikan tentang cara 
memecahkan masalah yang diteliti dan menguji pengaruh Dana 
Pihak Ketiga (DPK) dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) 
terhadap Return On Asset (ROA). Membahas hasil dari analisis 
data dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam 
rumusan masalah. 
Bab V.  Penutup   
Bab Penutup menguraikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian dan saran yang berkaitan dengan penelitian 
ini untuk ditujukan kepada berbagai pihak sehingga berguna untuk 









2. 1. Kajian Teori 
 
2.1.1  Profitabilitas 
 
1. Pengertian Profitabilitas  
Menurut Deitiana (2011), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba selama satu tahun dan dikalkulasi dengan return on 
equity. profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba  dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Rasio 
profitabilitas dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva 
perusahaan atau mungkin sekelompok aktiva perusahaan (Mahapsari, 2013).  
Profitabilitas suatu perusahaan diukur dari kemampuan perusahaan 
menggunakan aktivanya secara produktif, dengan membandingkan antara laba 
yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva perusahaan 
tersebut.Profitabilitas adalah indikator pengungkapan posisi kompetitif sebuah 
bank di pasar perbankan dan kualitas manajemennya. Profitabilitas 
memungkinkan bank untuk mempertahankan profil resiko tertentu dan 
menyediakan landasan terhadap masalah jangka pendek (Ramdhan, 2011: 89). 
Profitabilitas merupakan dasar dari adanya keterkaitan antara efesiensi 
operasional dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh suatu bank, tujuan analisis 
profitabilitas sebuah bank adalah untuk mengukur tingkat efesiensi usaha yang 






2014). Untuk mengukur profitabilitas bank dapat menggunakan rasio keuangan 
yang disebut dengan rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan investasi. Dari penggunaan rasio ini menunjukkan 
efisiensi perusahaan (Kasmir, 2010: 196). Dari penggunaan rasio profitabilitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara komponen yang ada 
di laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. 
Menurut Hassan K dalam Anto (2012) dalam Riyadi dan Yuliyanto 
(2014), dalam mengukur kinerja bank terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas, yaitu faktor eksternal dibalik faktor internal. Faktor  internal 
meliputi produk pembiayaan bank, performance finance, kualitas aset dan modal. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi struktur pasar, regulasi perbankan, inflasi, 
tingkat bunga, dan pertumbuhan pasar. 
2. Tujuan Rasio Profitabilitas  
Menurut Kasmir (2010: 197), tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi 
perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu: 
a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
suatu periode tertentu. 
b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 





d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
3. Jenis-jenis Profitabilitas 
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 
profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas 
digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu 
periode tertentu atau untuk beberapa periode. 
Menurut Kasmir  (2010: 199), jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat 
digunakan adalah: 
1. Profit Margin on Sales 
2. Return on Asset 
3. Return on Equity 
4. Laba per Lembar Saham 
Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan rasio profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return on Asset. Return on Asset (ROA) merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh laba bank syariah (Muhammad, 2005: 265). ROA digunakan untuk 
mengukur profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina dan 
pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank, diukur 
dengan asset yang dananya sebagian besar dari simpanan masyarakat. 
Menurut Kasmir (2010: 202), ROA merupakan rasio yang menunjukkan 
hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga 
merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 





seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin 
rendah rasio ROA, semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya ROA 
digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 
Menurut Muhardi (2013: 64) untuk mencari Return on Asset dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
    
          
         
 x 100% 
 
2.2.2 Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Bank merupakan sebuah lembaga keuangan yang memiliki fungsi 
intermediasi, yaitu dengan menghimpun dana masyarakat (funding) dalam bentuk 
simpanan (DPK) dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat 
(financing) dalam bentuk pembiayaan. Dalam menjalankan kegiatan tersebut bank 
syariah harus memenuhi kaidah-kaidah perbankan Islam yang berlaku (Muhamad, 
2014:108). 
Dana Pihak Ketiga atau dana dari masyarakat yang dihimpun ternyata 
merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank (bisa mencapai 
80%-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank). Dana Pihak Ketiga (DPK) 
sebenarnya sama dengan bank meminjam uang pada publik atau masyarakat 
(Fahmi, 2014:53).  
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung jumlah DPK adalah 
(Muliawati dan Khoiruddin, 2015): 
DPK = Giro + Deposito + Tabungan 
Pengumpulan dana masyarakat (DPK) berupa giro, deposito dan tabungan, 





Selanjutnya dana yang terkumpul tersebut disalurkan kembali oleh bank syariah 
dalam bentuk pembiayaan baik pembiayaan bagi hasil, jual beli atau sewa kepada 
masyarakat yang membutuhkan dan memenuhi persyaratan bank (Wangsawidjaja, 
2012:42). 
Jenis-jenis produk dana pihak ketiga adalah sebagai berikut (Muhammad, 
2014:32-38): 
1. Tabungan 
Tabungan adalah simpanan dana pihak ketiga dalam bentuk rupiah pada bank 
yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang telah disepakati, 
tetapi tidak dapat ditarik dengan cek/bilyet giro dan atau alat lainnya yang 
dipersamakan dengan itu. Pada bank syariah akad yang dipakai dalam tabungan 
adalah akad wadiah dan mudharabah. 
2. Giro 
Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek/bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan 
pemindah bukuan.Pada bank syariah giro dilakukan dengan akad wadiah dan 
mudharabah (Ramadhan, 2011: 37). 
3. Deposito 
Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah dan bank.Pada bank syariah 
akad yang dipakai dalam deposito adalah akad mudharabah(Ramadhan, 2011: 40). 





1) Deposito berjangka merupakan simpanan pihak ketiga dalam rupiah, yang 
diterbitkan atas nama nasabah kepada bank dan penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu sesuai perjanjian.   
2) Sertifikat deposito merupakan deposito berjangka „atas unjuk‟ yang bukti 
simpanannya dapat diperdagangkan, yang juga merupakan surat pengakuan 
hutang dari bank dan lembaga non-bank yang dapat diperjual belikan di pasar 
uang. 
3) Deposito on call merupakan simpanan deposito „atas nama‟ dalam jumlah 
besar. Penarikannya hanya dapat dilakukan dengan pemberitahuan 
sebelumnya. 
Menurut Sinungan (2000) dalam Ranianti dan Ratnawati (2014) 
menyatakan bahwa semakin meningkatnya Dana Pihak Ketiga maka semakin 
meningkat pula kredit yang diberikan. Meningkatnya kapasitas kredit 
menyebabkan perolehan pendapatan bunga meningkat sehingga laba yang 
diperoleh bank juga meningkat. Keuntungan utama bank berasal dari sumber-
sumber dana dengan bunga yang akan diterima dari alokasi tertentu. 
Pengalokasian dana dapat dilakukan untuk penyaluran kredit dan membeli 
berbagai macam asset yang dianggap menguntungkan bank (Kasmir, 2012: 84). 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa Dana Pihak Ketiga 
(DPK) berpengaruh terhadap Retun On Asset (ROA). Semakin besar Dana Pihak 
Ketiga (DPK) yang dimiliki bank maka semakin besar pula profitabilitas (Return 






2.2.3 Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) 
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No. 2/9/PBI/2000, yang dimaksud 
dengan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia adalah sertifikat yang diterbitkan Bank 
Indonesia sebagai bukti penitipan dana jangka pendek dengan prinsip wadiah 
(Pasal 1 ayat 4). Sedangkan yang dimaksud dengan wadiah disini adalah 
perjanjian penitipan dana antara pemilik dana dengan pihak penerima titipan yang 
dipercaya untuk menjaga dana tersebut (Pasal 1 ayat 3). SWBI merupakan 
instrument kebijakan moneter yang bertujuan untuk mengatasi kesulitan kelebihan 
likuiditas pada bank yang beroperasi dengan prinsip syariah. 
SWBI mempunyai karakteristik sebagai berikut (Widyaningsih, 2005: 
185): 
a. Merupakan tanda bukti penitipan dana berjangka pendek. 
b. Diterbitkan oleh Bank Indonesia. 
c. Merupakan instrumen kebijakan moneter dan sarana penitipan dana 
sementara. 
d. Ada bonus atas transaksi penitipan dana. 
Dalam Fatwa DSN-MUI No. 36/DSN-MUI/X/2002 ditetapkan antara lain 
sebagai berikut (Widyaningsih, 2005: 185-186): 
a. Bank Indonesia selaku bank sentral boleh menerbitkan instrumen moneter 
berdasarkan prinsip syariah yang dinamakan Sertifikat Wadiah Bank 
Indonesia (SWBI), yang dapat dimanfaatkan oleh bank syariah untuk 





b.  Akad yang digunakan untuk instrumen SWBI adalah akad wadiah 
sebagaimana diatur dalam Fatwa DSN No. 01/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
giro dan Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang tabungan. 
c. Dalam SWBI tidak boleh ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam 
bentuk pemberian yang bersifat suka rela. 
d. SWBI tidak boleh diperjualbelikan. 
Landasan syariah mengenai Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) 
adalah sebagai berikut (Muhammad, 2005: 399): 
a. Kaidah fiqih yang artinya tindakan pemegang otoritas harus mengikuti aturan 
yang berlaku. Kaidah ini memberikan wewenang kepada Bank Indonesia 
sebagai otoritas moneter untuk membuat aturan yang digunakan oleh bank 
syariah dalam kegiatan operasionalnya. 
b. Kaidah fiqih yang artinya kebutuhan itu hukumnya dapat dipersamakan 
dengan dharurot. Kaidah ini menjadi rujukan diperkenankannya bank yang 
kelebihan dana dan belum dapat disalurkan, untuk menitipkannya kepada 
Bank Indonesia. 
c. Piranti yang digunakan dalam OPT (Operasi Pasar Terbuka) perbankan 
syariah adalah Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) yang menggunakan 
prinsip titipan (wadiah yad dhamanah). Prinsip titipan boleh dalam syariah 
berdasarkan Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah ayat 283 yang artinya: “Jika 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanahnya (titipannya) dan hendaklah ia 





Indonesia memperoleh manfaat penerbitan SWBI sebagai piranti 
pengendalian uang beredar, sehingga dapat memberikan bonus („athaya) 
sepanjang tidak diperjanjikan.  
Fungsi dari SWBI bagi Bank Indonesia adalah sebagai alat pengendalian 
moneter dan bagi bank syariah atau unit usaha syariah dapat dijadikan sebagai alat 
untuk mengukur likuiditas. Bagi bank syariah SWBI digunakan sebagai anggunan 
atas pemberian fasilitas pembiayaan jangka pendek bagi bank syariah oleh Bank 
Indonesia (Nurhayati dan Warsilah, 2011: 358).  
Kehadiran SWBI merupakan langkah awal dan sinyal untuk memantapkan 
dan meningkatkan industri perbankan syariah dalam masalah penempatan 
likuiditas. Apabila Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) mengalami 
kenaikan maka dapat dikatakan bahwa dengan adanya SWBI menandakan bahwa 
bank sudah dapat mengatasi kesulitannya akan kelebihan likuiditas pada bank 
yang beroperasi dengan prinsip syariah dan memberikan kontribusi bagi 
profitabilitas (Muliawati dan Khoiruddin, 2015). 
Menurut Endri (2008) dalam Muliawati dan Khoiruddin (2015) 
menyatakan bahwa laba yang tinggi adalah tujuan utama bagi setiap perusahaan 
dimana laba dihitung dengan rasio ROA, maka dari itu dapat dikatakan bahwa 
SWBI  yang tinggi dapat menyebabkan semakin tinggi pula laba yang 
berpengaruh pada tingginya rasio ROA. Hubungan positif ini juga merupakan 






Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa Sertifikat Wadiah 
Bank Indonesia (SWBI) berpengaruh terhadap Retun On Asset (ROA). Semakin 
besar Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) yang dimiliki bank maka 
semakin besar pula profitabilitas (Return On Asset) yang dapat diperoleh bank. 
 
2.2  Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian seputar DPK, SWBI dan ROA dalam perbankan telah banyak 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Namun dengan pendekatan yang berbeda 
dalam pengujian datanya. Untuk itu, penulis akan menyebutkan beberapa literatur 
yang akan dijadikan sebagai penelitian sebelumnya yang relevan. 
Penelitian Sri Muliawati dan Moh. Khairuddin (2015) Faktor-faktor 
Penentu Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia menyatakan bahwa Profitabilitas 
yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah di Indonesia 
di pengaruhi oleh beberapa variabel yaitu diantaranya Dana Pihak Ketiga (DPK), 
NPF, Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional dan Pendapat 
Operasional (BOPO), dan SWBI. Dengan menggunakan metode analisis regresi 
linier berganda. 
Penelitian Atika Ranianti, Nirdukita Ratnawati (2014) Pengaruh 
Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga dan Non Performing Financing Terhadap Return 
On Asset (ROA) Perbankan Syariah di Indonesia menyatakan bahwa Profitabilitas 
yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) pada Perbankan Syariah di 
Indonesia di pengaruhi oleh  beberapa variabel yaitu diantaranya Pembiayaan, 





Penelitian Made Ria Anggraeni dan Suardhika (2014) Pengaruh Dana 
Pihak Ketiga, Kecukupan Modal, Resiko Kredit dan Suku Bunga Kredit Pada 
Profitabilitas menyatakan bahwa Profitabilitas yang diproksikan dengan Return 
On Asset (ROA) di pengaruhi oleh beberapa variabel yaitu Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Perfoming Loan (NPL), Suku Bunga 
Kredit. Dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
terletak pada perbedaan variabel yang digunakan yaitu DPK, SWBI dan ROA. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu juga terletak pada objek 
yaitu dengan menggunakan Bank Syariah Non Devisa di Indonesia yaitu BRI 
Syariah, Panin Syariah dan Bukopin Syariah. Terdapat dua penelitian terdahulu 
yang menggunakan metode analisis yang sama dengan penelitian ini yaitu regresi 
linier berganda serta persamaan pada data yang menggunakan data sekunder 
berupa laporan keuangan.   
 
2.3.     Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah memahami pengaruh antara 
variabel independen yang berupa DPK dan SWBI terhadap variabel dependen 
yang berupa Return On Asset (ROA) pada bank syariah non devisa di Indonesia. 
Berdasarkan hal tersebut kerangka berfikir pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut 
Gambar 2.1 













2.4.     Hipotesis 
Hipotesis dalam statistik dapat diartikan sebagai pernyataan statistik 
tentang parameter populasi.Sedangkan hipotesis dalam penelitian diartikan 
sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian (Sugiono, 
2010:84). 
Menurut Sinungan dalam Ranianti dan Ratnawati (2014: 45) menyatakan 
bahwa semakin meningkatnya Dana Pihak Ketiga maka semakin meningkat pula 
pembiayaan yang diberikan. Meningkatnya kapasitas pembiayaan menyebabkan 
perolehan pendapatan bunga meningkat sehingga laba yang diperoleh bank juga 
meningkat 
H0:  Diduga  Dana  Pihak  Ketiga  (DPK)  tidak  berpengaruh  terhadap 
Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah Non Devisa di Indonesia  
periode  Januari  2013-Desember  2015. 
Ha:  Diduga  Dana  Pihak  Ketiga  (DPK)  berpengaruh  terhadap  Return On 
Asset (ROA) pada Bank Syariah Non Devisa di Indonesia  periode  
Januari  2013-Desember  2015. 
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) adalah sertifikat yang 
diterbitkan Bank Indonesia sebagai bukti penitipan dana berjangka pendek dengan 
prinsip Wadiah. Apabila SWBI mengalami kenaikan maka dapat dikatakan bahwa 
dengan adanya SWBI menandakan bahwa bank sudah dapat mengatasi 
kesulitannya akan kelebihan likuiditas pada bank yang beroperasi dengan prinsip 





Berdasarkan kerangka berfikir di atas dapat diketahui bahwa Return On 
Asset (ROA) pada bank syariah non devisa di Indonesia dipengaruhi faktor-faktor 
berupa Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI). 
 H0: Diduga  Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) tidak  berpengaruh 
    terhadap  Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah Non Devisa di 
    Indonesia  periode  Januari  2013-Desember  2015. 
Ha: Diduga Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) berpengaruh terhadap 
Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah Non Devisa di Indonesia 









3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan mulai dari penyusunan proposal sampai tersusunya 
laporan adalah pada bulan September 2016 - Januari 2017. Wilayah penelitian ini 
hanya melakukan penelitian periode Januari 2013 - Desember 2015 pada Bank 
Syariah Non Devisa di Indonesia. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian berjenis kuantitatif karena datanya 
berupa angka-angka dan diuji statistik, penelitian kuantitatif merupakan metode 
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. 
Penelitian ini termasuk dalam statistik deskriptif, yaitu suatu metode statistik yang 
digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah 
dikumpulkan menjadi sebuah informasi (Noor, 2011: 38). 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Soeratno dan Arsyad (2008: 101), populasi adalah jumlah 
keseluruhan dari obyek yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah ikhtisar 
keuangan triwulan Bank Syariah Non Devisa di Indonesia meliputi Bank BRI 
Syariah, Panin Syariah, Bukopin Syariah, BCA Syariah, may bank, Victoria 






3.3.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Soeratno dan Arsyad (2008: 101), sampel adalah bagian dari 
obyek sesungguhnya dari penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono dalam 
Muliawati dan Khoiruddin (2015: 42), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini 
adalah Ikhtisar Keuangan triwulan Bank Syariah Non Devisa (BRI Syariah, Panin 
Syariah dan Bukopin Syariah) di Indonesia selama 3 tahun dari 2013 sampai 
dengan 2015. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode nonprobability sampling tepatnya metode sampel jenuh, yaitu teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
(Sanusi, 2011:95). Tujuan yang dimaksud adalah untuk memperoleh sampel yang 
sesuai dengan kriteria berikut, (1)Statistik keuangan triwulan Bank Syariah Non 
Devisa di Indonesia, (2)Selama periode penelitian, Bank Syariah Non Devisa 
melaporkan perhitungan secara triwulan resmi dengan format yang ditetapkan. 
Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti memilih sampel statistik pada Bank Syariah 
Non Devisa di Indonesia meliputi BRI Syariah, Panin Syariah dan Bukopin 
Syariah di Indonesia periode 2013 sampai dengan  2015. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berdasarkan 
runtutan waktu (time series) dalam bentuk data triwulan, yaitu laporan  keuangan 
triwulan pada Bank Syariah Non Devisa di Indonesia yang dipublikasikan oleh 





ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1 Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data beberapa laporan keuangan triwulan dari tahun 2013 sampai 
dengan 2015 yang terdapat pada publikasi laporan keuangan pada masing-masing 
website Bank Syariah Non Devisa di Indonesia. Adapun metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah penelusuran data online, 
yaitu dengan cara melakukan penelusururan data melalui media online seperti 
internet. 
 
3.6.  Variabel Penelitian 
Variabel ialah sesuatu yang berbeda atau bervariasi, simbol atau konsep 
yang diasumsikan sebagai seperangkat nilai-nilai (Narimawati, 2008: 40). 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, 
yaitu variabel dependen (terkait) dan variabel independen (bebas). Berdasarkan 
pendahuluan dan landasan teori yang dipaparkan, variabel dependen dan variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
3.6.1. Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2008: 72). Pada penelitian ini 





3.6.2. Variabel Independen  
 Variabel independen adalah variabel yang menjadi dasar dari perkiraan 
atau estimasi. Disebut juga variabel prediktor. Pada penelitian ini, variabel 
independen yang digunakan adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), Sertifikat Wadiah 
Bank Indonesia (SWBI). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Variabel Dependen  
Dana Pihak Ketiga atau dana dari masyarakat yang dihimpun ternyata 
merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank (bisa mencapai 
80%-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank). Dana Pihak Ketiga (DPK) 
sebenarnya sama dengan bank meminjam uang pada publik atau masyarakat 
(Fahmi, 2014:53). 
Return on Asset (ROA) mencerminkan seberapa besar return yang 
dihasilkan atas setiap rupiah uang yang ditanamkan dalam bentuk aset. ROA 
dipilih karena merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk 
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan total aset yang dimiliki (Rahman dan Rochmanika, 2011). Menurut 
Muhardi (2013: 64) ROA diperoleh dengan cara sebagai berikut: 
    
          
         












3.7.2  Variabel Independen  
1. Dana pihak ketiga (DPK) 
Variabel dana pihak ketiga dalam penelitian ini adalah seluruh 
pengumpulan dana yang dilakukan oleh bank dari pihak ketiga (masyarakat). 
DPK diperoleh rumus sebagai berikut: 
DPK = Giro + Tabungan + Deposito 
2. Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) 
Fungsi dari SWBI bagi Bank Indonesia adalah sebagai alat pengendalian 
moneter dan bagi bank syariah atau unit usaha syariah dapat dijadikan sebagai alat 
untuk mengukur likuiditas. Bagi bank syariah SWBI digunakan sebagai anggunan 
atas pemberian fasilitas pembiayaan jangka pendek bagi bank syariah oleh Bank 
Indonesia (Nurhayati dan Warsilah, 2011: 358). 
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) adalah sertifikat yang diterbitkan 
Bank Indonesia sebagai bukti penitipan dana berjangka pendek dengan prinsip 
Wadiah. Apabila SWBI mengalami kenaikan maka dapat dikatakan bahwa dengan 
adanya SWBI menandakan bahwa bank sudah dapat mengatasi kesulitannya akan 
kelebihan likuiditas pada bank yang beroperasi dengan prinsip syariah dan 
memberikan kontribusi dalam profitabilitas. 
 
3.8.  Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik normalitas bertujuan untuk mengetahui 





tidak. Model regresi yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi normal. 
Jika residual data tidak terdistribusi normal maka kesimpulan statistik menjadi 
tidak valid atau bias. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual data 
berdistribusi normal ataukah tidak dengan melihat grafik normal probability plot 
dan uji statistik One-Kolmogrov-Sminov Test. 
Apabila pada grafik normal probability plot tampak bahwa titik-titik 
menyebar berhimpit disekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis diagonal 
maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal, 
atau data memenuhi asumsi klasik normalitas. Pada uji statistik One-Kolmogrov-
Sminov Test jika didapat nilai signifikasi > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
data terdistribusi normal secara multivariate (Latan dan Temalati, 2013: 57). 
2. Uji Multikolonieritas 
Pengujian terhadap asumsi klasik multikolonieritas bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen dalam 
model regresi. Uji asumsi multikolonieritas hanya dapat dilakukan jika terdapat 
lebih dari satu variabel independen dalam model regresi. Cara umum yang 
digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya problem multikolonieritas pada model 
regresi adalah dengan melihat Tollerance dan VIF (Variance Inflation Factor). 
Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya problem 
multikolenieritas adalah nilai Tolerance harus > 0.10 dan nilai VIF < 10 (Latan 







3. Uji Heteroskedastisitas  
Pengujian terhadap asumsi klasik heteroskedastisitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah variance dari residual data satu observasi ke observasi lainnya 
berbeda ataukah tetap. Jika variance dari residual data sama disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisidas. Model regresi yang 
kita inginkan adalah yang homokedastisitas atau yang tidak terjadi problem 
heterokedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem 
heteroskedastisitas pada model regresi antara lain: 
a. Dengan melihat grafik Scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara 
acak dan tidak terkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi problem heteroskedastisitas. 
b. Dengan melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentranformasikan niali 
residual menjadi obsolut residual dan meregresnya dengan variabel independen 
dalam model (Gujarati dan Porter 2010). Jika diperoleh nilai signifikasi untuk 
variabel independen > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
problem heteroskedastisitas (Latan dan Temalati, 2013: 57). 
4. Uji Autokolerasi 
Pengujian terhadap asumsi klasik autokorelasi bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada data observasi satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi linier. Model regresi 
yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi. Problem autokorelasi sering 
ditemukan pada penelitian yang menggunakan data time series. Ada beberapa cara 





yaitu dengan melakukan uji statistik Durbin-Watson, uji runs test dan uji Box-
Ljung. 
Untuk uji Durbin-Watson kita akan membandingkan hasil DW statistik 
dengan DW tabel. Jika DW statistik > DW tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat problem autokorelasi. Sedangkan uji statistik runs test jika 
diperoleh nilai signifikasi > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data kita 
memenuhi asumsi klasik autokorelasi. Dan pada uji Box-Ljung jika dari 16 lag 
yang dihasilkan  terdapat dua lag atau lebih yang nilainya signifikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa data kita tidak terjadi problem autokorelasi (Latan dan 
Temalati, 2013: 57). 
Selain menggunakan tabel Durbin-Watson Menurut Sunyonto (2010: 110), 
Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan 
uji Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 ( DW<-2 ) 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara - 2 dan + 2 atau -2 ≤ 
DW ≤ + 2 
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas + 2 atau DW > +2 
 
3.8.2. Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R-Squares) 
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel 
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R-squares 0.75, 
0.50 dan 0.25 menunjukkan bahwa model kuat, sedang dan lemah. Kelemahan 





maka nilai R-Square pasti akan meningkat. Oleh karena itu sangat dianjurkan 
untuk menggunakan nilai adjust R-Squares dalam mengevaluasi model regresi, 
dimana nilainya  dapat naik atau turun apabila suatu variabel independen 
ditambahkan kedalam model. 
 
2. Uji F  
Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen ataukah tidak.  Jika nilai 
signifikasi yang dihasilkan F P < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikasi terhadap variabel 
dependen. Cara lain untuk menguji signifikasi uji F adalah dengan 
membandingkan F statistik dengan F tabel. Jika F statistik > F tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
 
3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi berganda merupakan teknik analisis regresi yang dapat 
digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu 
variabel dependen. Persamaanya  dapat ditulisn sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + …. + e 
Keterangan: 
Y =Variabel Dependen 










3.8.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui secara individual pengaruh satu 
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikasi yang 
dihasilkan uji t P < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Cara lain untuk 
menguji signifikasi uji t adalah dengan membandingkan t statistik dengan t tabel. 
Jika t statistik > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Bab ini berisi 
uraian tentang Waktu dan Wilayah Penelitian, Jenis Penelitian, Data (Populasi, 
Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel) dan Sumber Data, Teknik 







ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah Berdirinya Bank BRI Syariah 
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap 
Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 
Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 
maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi 
beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang 
semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 
perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam. 
Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan sebuah 
bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 
dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah 
dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam produk 
yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip syariah. 
Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di tengah-tengah industri perbankan 
nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo perusahaan. 
Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah 
bank modern sekelas PT. Bank BRI Syariah yang mampu melayani masyarakat 
dalam kehidupan modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan 
dari warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat 





Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 19 Desember 
2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah (proses 
spin-off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan 
dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. 
Bank BRI Syariah. 
Saat ini PT. Bank BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 
berdasarkan aset. PT. Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, 
jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada 
segmen menengah bawah, PT. Bank BRI Syariah menargetkan menjadi bank ritel 
modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 
Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah merintis sinergi 
dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan memanfaatkan 
jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor 
Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan 











4.1.2. Visi dan Misi BRI Syariah 
a. Visi 
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial 
sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 
bermakna. 
b. Misi 
1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 
finansial nasabah.  
2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 
dimana pun. 
4. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketenteraman pikiran. 
 
4.1.3. Produk dan Jasa Utama BRI Syariah 
1. Produk Penghimpunan Dana (Funding) 
Perusahaan mengemas produk-produk pendanaannya dalam bentuk 
Tabungan BRI Syariah iB, Giro BRI Syariah iB dan Deposito BRI Syariah iB. 
a. Tabungan BRI Syariah iB 
Tabungan BRI Syariah iB mencakup :  
1) Tabungan Faedah BRI Syariah iB 
2) Tabungan Haji BRI Syariah iB 





4)  Tabungan Impian BRI Syariah iB.  
Tabungan Faedah BRI Syariah iB dipersembahkan bagi yang 
menginginkan kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan. Semua manfaat 
yang ditawarkan trsebut telah meningkatkan popularitas Tabungan Faedah  BRI 
Syariah iB dan menjadikan produk yang paling banyak diminati. 
b. Giro BRI Syariah iB 
Giro BRI Syariah iB merupakan bentuk simpanan yang diterima luas 
kalangan masyarakat yang memiliki kebutuhan tambahan seperti pengelolaan 
dana dan kemudahan dalam melakukan kegiatan usaha mereka. 
c. Deposito BRI Syariah iB 
Deposito BRI Syariah iB merupakan produk yang dipersembahkan bagi 
nasabah yang memiliki keinginan untuk berinvestasi secara aman dan 
menguntungkan. Keunggulan produk ini mencakup nisbah bagi hasil yang 
kompetitif dan hadiah langsung untuk nominal mulai Rp50juta sesuai ketentuan 
yang berlaku. 
2. Produk Pembiayaan (Financing) 
a. KPR (Kepemilikan Rumah) BRI Syariah iB 
b. KPR (Kepemilikan Rumah) Sejahtera BRI Syariah iB 
c. KKB (Kepemilikan Kendaraan Bermotor) BRI Syariah iB 
d. KMG (Kepemilikan Multi Guna) BRI Syariah iB 
e. PKE (Pembiayaan Kepemilikan Emas) BRI Syariah iB 
f. Qardh Beragun Emas BRI Syariah IB 





h. Mikro 25 BRI Syariah iB 
i. Mikro 75 BRI Syariah iB 
j. Mikro 500 BRI Syariah iB 
k. Pembiayaan Koperasi Karyawan 
l. Pembiayaan Konstruksi Pengembangan 
m. Perumahan untuk Developer 
n. Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Usaha 
3. Produk Jasa 
a. Kartu ATM BRI Syariah dan Kartu Debit BRI Syariah 
b. Kartu co-branding 
c. CMS (Cash Management System) 
d. University / School Payment System (SPP) 
e. e-Payroll 
f. Jaringan ATM BRI Syariah, ATM BRI, ATM Bersama, ATM Prima 
g. Electronic Data Capture (EDC) 
h. SMS Banking 
i. Mobile BRIS 
j. CallBRIS 1500-789 
k. BRIS Remittance 
l. Internet Banking 
 
4.1.4. Struktur Organisasi BRI Syariah 
SUSUNAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI  HASIL 





Dewan Komisaris : 
1. Komisaris Utama/Independen : Indra Kesuma 
2. Komisaris Independen : Hermanto Siregar 
3. Komisaris Independen : Komaruddin Hidayat 
4. Komisaris : Anggito Abimanyu 
5. Komisaris : Eko B. Suharno* 
Direksi : 
1. Direktur Utama : Mochamad Hadi Santoso 
2. Direktur : Indra Praseno 
3. Direktur : Wildan 
4. Direktur : Agus Katon ES 
2. Direktur : Erdianto Sigit C* 







4.1.5. Bank Syariah Bukopin 
PT Bank Syariah Bukopin sebagai bank yang beroperasi dengan prinsip 
syariah berkantor pusat di Jl. Salemba Raya No. 55 Salemba, Jakarta Pusat. Pada 
tahun 2008 Bank Bukopin telah memperoleh ijin dalam melakukan kegiatan usaha 
bank umum yang berdasarkan prinsip syariah melalui Surat Keputusan Gubernur 
Bank Indoensia No. 10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober 2008 tentang 
pemberian ijin perubahan kegiatan usaha bank konvensional menjadi bank 
syariah, dimana secara resmi mulai efektif beroperasi tanggal 9 Desember 2008. 
 
4.1.6. Visi dan Misi Bank Syariah Bukopin 
a. Visi 
“Menjadi bank syariah pilihan dengan pelayanan terbaik.” 
b. Misi 
1. Memberikan pelayanan terbaik pada nasabah. 
2. Membentuk sumber daya insane yang professional dan amanah. 
3. Memfokuskan pengembangan usaha pada sektor UMKM (Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah. 
4. Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder. 
 











4.1.8. Struktur Organisasi Bukopin Syariah 
SUSUNAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI  HASIL 
RUPST 8 APRIL 2015 PT BANK BUKOPIN SYARIAH 
Dewan Komisaris : 
1. Komisaris Utama/Independen  : Tri Joko Prihanto 
2. Komisaris    : Eddy Cahyono 
3. Komisaris Independen   : Bambang Setiaji 
4. Komisaris Independen   :Hajriyanto Y. Thohari 
Direksi : 
1. Direktur Utama  : Riyanto 
2. Direktur   : Ruddy Susatyo 
3. Direktur   : Aris Wahyudi 
4. Direktur   :Adil Syahputra 
 
4.1.9. Bank Panin Syariah 
PT Bank Panin Syariah, Tbk berkedudukan di Jakarta dan berkantor pusat 
di Gedung Panin Life Center, Jl. Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta Barat. Sesuai 
dengan pasal 3 Anggaran Dasar Panin Dubai Syariah Bank, ruang lingkup 
kegiatan Bank Panin Syariah adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang 
perbankan dengan prinsip bagi hasil sesuai dengan aturan syariah Islam. Bank 
Panin Syariah mendapatkan ijin usaha dari Bank Indonesia berdasarkan surat 





Oktober 2009 sebagai bank umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai 
beroperasi sebagai Bank Umum Syariah pada tanggal 2 Desember 2009. 
 
4.1.10. Visi dan Misi Bank Panin Syariah 
a. Visi 
“Bank Syariah pilihan yang menjadi Role Model berbasiskan Kemitraan 
dan Ekonomi Rakyat.” 
b. Misi 
1. Menyediakan produk dan layanan yang kreatif, inovatif dan mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat. 
2. Mengembangkan kemitraan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 
rakyat. 
3. Mengembangkan sumber daya insane berintegritas dan profesional 
berlandaskan nilai-nilai spiritual berbasis sistem merit. 
4.  Menerapkan tata kelola perusahaan dan sistem pengendalian yang 
terintegritas sesuai prinsip syariah. 
5. Meningkatkan nilai tambah pada stakeholder. 
 
4.1.11. Struktur Organisasi Panin Syariah 
SUSUNAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI  HASIL 
RUPST 8 APRIL 2015 PT BANK PANIN SYARIAH 
Dewan Komisaris : 
1. Komisaris Utama/Independen  : Tri Joko Prihanto 





3. Komisaris Independen  : Jasman Ginting Munthe 
4. Ketua Penanggung Jawab : Prof. Dr. KH. Ahmad M. S., MA 
Direksi : 
1. Direktur Utama  : Doddy Permadi Syarief 
2. Direktur   : Budi Prakoso 
3. Direktur   : Edi Setija 
 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.3.1. Pengujian Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik. Pengujian ini dilakukan atas model penelitian supaya bisa dinyatakan 
bebas dari penyimpangan asumsi klasik yaitu normalitas, heterokedastisitas, 
multikolonieritas dan autokorelasi. Dari uji asumsi klasik tersebut dapat 
dinyatakan bahwa data penelitian ini memenuhi asumsi klasik. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual data dari 
model regresi linier memiliki distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang 
baik adalah yang residual datanya berdistribusi normal.  Jika residual data tidak 
terdistribusi normal maka kesimpulan statistik menjadi tidak valid atau bias 
(Latan dan Temalati, 2013: 57). 
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual data berdistribusi normal 
ataukah tidak dengan melihat grafik normal probability plot dan uji statistik One-
Kolmogrov-Sminov Test. Apabila pada grafik normal probability plot tampak 





mengikuti garis diagonal maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data 
memiliki distribusi normal, atau data memenuhi asumsi klasik normalitas. Pada 
uji statistik One-Kolmogrov-Sminov Tsest jika didapat nilai signifikasi > 0.05, 
maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara multivariate. 
(Latan dan Temalati, 2013: 57). 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 LN_DPK LN_SWBI ROA 




Mean 15.5665 13.6018 1.0103 
Std. 
Deviation 
.78128 1.03266 .67558 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .186 .119 .122 
Positive .152 .119 .122 
Negative -.186 -.100 -.073 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.116 .716 .733 
Asymp. Sig. (2-tailed) .165 .283 .136 
Sumber: Data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.1 (one-kolmogrov-sminov) di atas dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi DPK adalah 0,165, SWBI adalah 0,283 dan ROA adalah 
0,136, nilai signifikansi dari ketiga variabel tersebut lebih besar dari 0,05 (>0,05). 
Maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara multivariate, atau 












Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data diolah, 2016 
Berdasarkan gambar 4.1 (normal p-plot) di atas dapat diketahui bahwa 
titik-titik menyebar berhimpit disekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis 
diagonal maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi 
normal, atau data memenuhi asumsi klasik normalitas. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Uji asumsi 
multikolonieritas hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel 
independen dalam model regresi. Cara umum yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendeteksi ada tidaknya problem multikolonieritas pada model regresi adalah 
dengan melihat Tollerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang 





adalah nilai Tolerance harus > 0.10 dan nilai VIF < 10. (Temalati dan Latan, 
2013: 57). 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
Ln_DPK -.413 -.369 -.353 .191 5.238 
Ln_SWBI -.288 .211 .192 .183 2.864 
Sumber: Data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.2 (Coefficients) di atas dapat diketahui bahwa nilai 
Tolerance variabel bebas DPK = 0,191 dan SWBI = 0,183, nilai tolerance dari 
kedua variabel tersebut lebih dari 0,10 sedangkan untuk nilai VIF dari DPK = 
5,552, dan SWBI = 2,864, nilai VIF dari kedua variabel tersebut kurang dari 10. 
Hal ini membuktikan bahwa dalam model regresi pada penelitian ini bebas dari 
multikolonieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik heteroskedastisitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah variance dari residual data satu observasi ke observasi lainnya 
berbeda ataukah tetap. Jika variance dari residual data sama disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisidas. Model regresi yang 
kita inginkan adalah yang homokedastisitas atau yang tidak terjadi problem 
heterokedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem 





a. Dengan melihat grafik Scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak terkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas. 
b. Dengan melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentranformasikan nilai 
residual menjadi obsolut residual dan meregresnya dengan variabel 
independen dalam model (Gujarati dan Porter 2010). Jika diperoleh nilai 
signifikasi untuk variabel independen > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat problem heteroskedastisitas.  
Dalam penelitian ini menggunakan cara dengan melakukan uji statistik 
glejser yaitu jika diperoleh nilai signifikasi untuk variabel independen > 0.05, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem heterokedastisitas (Latan 
dan Temalati, 2013: 57).. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Model T Sig. 
1 
(Constant) 3.354 .121 
LN_DPK -2.278 .109 
LN_SWBI 1.238 .224 
Sumber: Data diolah, 2016 
Dari tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikasi masing-masing 





signifikasi sebesar 0,109 dan variabel Sertifikat Wadiah Bank Indonesia sebesar 
0,224 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas. 
Selain menggunakan uji statistik glejser uji heterokedastisitas juga dapat 
dilihat dengan grafik Scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara 
acak dan tidak terkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi problem heteroskedastisitas. 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data diolah, 2016 
Berdasarkan Scatterplot pada gambar 4.2 diatas titik-titik menyebar secara 
acak dan tidak terkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi problem heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 





lainnya dalam model regresi linier. Model regresi yang baik adalah yang tidak 
terjadi korelasi. 
Ada beberapa cara yang dapat mendeteksi ada tidaknya problem 
autokorelasi pada model regresi yaitu dengan melakukan uji statistik Durbin-
Watson, uji runs test dan uji Box-Ljung. Untuk uji Durbin Watson kita akan 
membandingkan hasil DW statistik dengan DW tabel. Jika DW statistik > DW 
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem autokorelasi. 
(Temalati dan Latan, 2013: 57). Selain dengan membandingkan DW statistik DW 
tabel. Menurut Sunyonto (2010: 110), Salah satu ukuran dalam menentukan ada 
tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 ( DW< -2 ) 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara - 2 dan + 2 atau -2 
≤ DW ≤ + 2 
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas + 2 atau DW > +2 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi  
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
1 2 33
a
 .022 .445 






Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson 
(DW) yaitu 0,445, dimana nilai DW (=0,445) berada diantara -2 dan +2 atau -2 < 
0,445 < 2. Hal ini membuktikan bahwa dalam model regresi  pada penelitian ini 
tidak terjadi autokorelasi atau asumsi bebas autokorelasi. 
 
4.3.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 




Hasil Uji Adjust R-Squares 













 .547 .522 .27123 .507 44.689 
Sumber: Data diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.5 diatas,  diperoleh nilai 
Adjust R-Squares adalah sebesar 0,522 atau 52,2% yang artinya hubungan antara 
variabel Dana Pihak Ketiga dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia dapat 
dijelaskan sebesar 52,2% dan sisanya sebesar 48,8% yang di pengaruhi oleh 
variabel lain. Dengan kata lain Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Sertifikat Wadiah 





Return on Asset (ROA) pada Bank Syariah Non Devisa (BRI Syariah, Panin 
Syariah dan Bukopin Syariah di Indonesia. 
2. Uji F 
Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen  ataukah tidak. Jika nilai 
signifikasi yang dihasilkan uji F P < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Cara untuk menguji signifikasi uji F adalah dengan membandingkan F 
statistik dengan F tabel. Jika F statistik > F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 










Regression 3.313 2 1.656 4.317 .022
b
 
Residual 12.662 33 .384   
Total 15.974 35    
Sumber : Data diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas bahwa nilai P atau signifikasi 0,022 < 0,05, 
karena nilai signifikasinya lebih kecil maka dan nilai F statistik > F tabel (4,317 > 
3,285). Maka dapat disimpulkan bahwa model variabel  Dana Pihak Ketiga (DPK) 
dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) secara bersama-sama tepat dalam 
mempengaruhi variabel Return on Asset (ROA) pada Bank Syariah Non Devisa 






4.3.3. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis Regresi Linier Berganda bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
variabel Dana Pihak Ketiga (X1) dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (X2), 
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Syariah Non Devisa di Indonesia, 
diperoleh hasil regresi sebagai berikut: 
Tabel 4.7 












(Constant) 7.978 2.379  3.354 .002 
LN_DPK -.699 .307 -.808 -2.278 .029 
LN_SWBI .287 .232 .439 1.962 .034 
Sumber: Data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas ketahui bahwa nilai taksiran parameter model 
persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = 7,978 – 0,699 DPK + 0,287 SWBI +℮ 
Hasil analisis regresi di atas diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta (a) 
Nilai konstanta (a) adalah sebesar 7,978, artinya jika variabel bebas sama 
dengan 0 maka nilai prediksi ROA (Y) pada Bank Syariah Non Devisa (BRI 
Syariah, Panin Syariah dan Bukopin Syariah) di Indonesia periode Januari 
2013-Desember 2015 adalah sebesar 7,978. 
2. Koefisien regresi DPK (X1) mempunyai parameter negatif sebesar -0,699 





variabel yang lain konstan maka akan meningkatkan ROA pada Bank 
Syariah Non Devisa (BRI Syariah, Panin Syariah dan Bukopin Syariah) di 
Indonesia periode Januari 2013-Desember 2015 adalah sebesar -0,699. 
3. Koefisien regresi SWBI (X2) mempunyai  parameter positif sebesar 0,287 
yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 satuan nilai SWBI sedangkan 
variabel lain konstan maka akan menaikkan ROA pada Bank Syariah Non 
Devisa (BRI Syariah, Panin Syariah dan Bukopin Syariah) di Indonesia 
periode Januari 2013-Desember 2015 adalah sebesar 0,287. 
 
3.1.4. Uji Hipotesis 
Tabel 4.8 












(Constant) 7.978 2.379  3.354 .002 
LN_DPK -.699 .307 -.808 -2.278 .029 
LN_SWBI .287 .232 .439 1.962 .034 
Sumber: Data diolah, 2016 
Berdasarkan pada tabel 4.8 diatas diperoleh hasil dari Uji t sebagai berikut: 
1. Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return on Asset (ROA). 
Uji hipotesis: 
H1: Ada pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return on Asset  pada 
bank syariah non devisa di Indonesia. 
Apabila: 





Thitung  (-2,278)  > Ttabel (-1,821) atau  p-value (0,029) < α (0,05). 
Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, jadi ada pengaruh Dana 
Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Syariah Non 
Devisa (BRI Syariah, Panin Syariah dan Bukopin Syariah) di Indonesia. 
2. Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) terhadap Return on Asset (ROA). 
Uji hipotesis: 
H2 : Ada pengaruh Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) terhadap 
Return on   Asset (ROA) pada bank syariah non devisa di Indonesia. 
Apabila: 
Thitung  > Ttabel  atau p-value < α maka H2 diterima. 
Thitung   (1,962) > Ttabel  (1,821) atau p-value  (0,034) < α (0,05) maka H2 
diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, jadi ada pengaruh Sertifikat 
Wadiah Bank Indonesia (SWBI) terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank 
Syariah Non Devisa (BRI Syariah, Panin Syariah dan Bukopin Syariah) di 
Indonesia. 
 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data  
4.4.1. Variabel Dana Pihak Ketiga 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 
berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank 
Syariah Non Devisa di Indonesia. Hal ini berarti bahwa kenaikan jumlah DPK 
pada Bank Syariah Non Devisa (BRI Syariah, Panin Syariah dan Bukopin 





sebesar -2,278 dan tingkat signifikasi 0,029 (<0,05) maka H1 diterima. Sedangkan  
nilai koefisienya sebesar -0,699. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan 
(Rupiah) DPK akan menurunkan ROA sebesar -0,699. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 
keuntungan utama bank berasal dari sumber-sumber dana dengan bagi hasil yang 
akan diterima dari alokasi tertentu. Pengalokasian dana dapat dilakukan untuk 
penyaluran pembiayaan dan membeli berbagai macam asset yang dianggap 
menguntungkan bank (Kasmir, 2012: 84). 
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana-dana masyarakat yang disimpan 
dalam bank yang merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank 
(mencapai 80%-90%) yang terdiri dari tiga jenis yaitu: giro, deposito dan 
tabungan (Kasmir, 2010: 67). Semakin meningkatnya DPK maka semakin 
meningkat pula pembiayaan yang diberikan. Meningkatnya kapasitas pembiayaan 
menyebabkan perolehan pendapatan  meningkat sehingga laba yang diperoleh 
bank juga meningkat (Sinungan, 2000 dalam Ranianti dan Ratnawati, 2014). 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa seharusnya DPK mempunyai pengaruh 
positif terhadap pembiayaan.  
Penyebab dari hubungan negatif antara DPK terhadap Return On Asset 
(ROA) pada Bank Syariah Non Devisa di Indonesia adalah karena kurang 
maksimalnya penggunaan Dana Pihak Ketiga dalam penyaluran pembiayaan yang 
tepat sehingga tidak mendapatkan keuntungan dari kegiatan pembiayaannya, 
sehingga mampu memunculkan kerugian yang akan ditanggung oleh bank (Rianti 





meningkatkan rasio NPF, sehingga dampak dari pembiayaan bermasalah tersebut 
akan menimbulkan kerugian. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ranianti 
dan Ratnawati (2014) yang berjudul Pengaruh Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga 
dan Non Performing Financing terhadap Return On Assets Perbankan Syariah di 
Indonesia 2009-2013: Penerapan Model Simultan. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan dengan nilai 
negatif terhadap Return On Asset (ROA) pada perbankan syariah di Indonesia 
periode 2009-2013. 
 
4.4.2. Variabel Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Sertifikat Wadiah Bank 
Indonesia (SWBI) berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset (ROA) 
pada Bank Syariah Non Devisa di Indonesia. Hal ini berarti bahwa kenaikan 
jumlah SWBI pada Bank Syariah Non Devisa (BRI Syariah, Panin Syariah dan 
Bukopin Syariah) di Indonesia akan meningkatkan ROA. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai uji t sebesar 1,962 dan tingkat signifikasi 0,034 (<0,05) maka H2 diterima. 
Sedangkan  nilai koefisienya sebesar 0,287. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 
1 satuan (Rupiah) SWBI akan meningkatkan ROA sebesar 0,287. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa dengan 
adanya SWBI menandakan bahwa bank sudah dapat mengatasi kesulitannya akan 
kelebihan likuiditas pada bank yang beroperasi dengan prinsip syariah dan 
memberikan kontribusi bagi profitabilitas (Muliawati dan Khoiruddin, 2015). 





likuiditas bank tersebut. Dengan likuiditas yang baik bank dapat memaksimalkan 
upaya untuk meningkatkan Return On Asset (ROA).  
Fungsi dari SWBI bagi Bank Indonesia adalah sebagai alat pengendalian 
moneter dan bagi bank syariah atau unit usaha syariah dapat dijadikan sebagai alat 
untuk mengukur likuiditas. Bagi bank syariah SWBI digunakan sebagai anggunan 
atas atas pemberian fasilitas pembiayaan jangka pendek bagi bank syariah oleh 
Bank Indonesia (Nurhayati dan Warsilah, 2011: 358).  
 Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No. 2/9/PBI/2000, Sertifikat 
Wadiah Bank Indonesia adalah sertifikat yang diterbitkan Bank Indonesia sebagai 
bukti penitipan dana jangka pendek dengan prinsip wadiah. Laba yang tinggi 
adalah tujuan utama bagi setiap perusahaan dimana laba dihitung dengan rasio 
ROA, maka dari itu dapat dikatakan bahwa SWBI yang tinggi dapat menyebabkan 
semakin tinggi pula laba yang berpengaruh pada tingginya rasio ROA. Hubungan 
positif ini juga merupakan bentuk yang dimanfaatkan oleh bank syariah untuk 
mengatasi kelebihan likuiditasnya (Endri, 2008 dalam Muliawati dan Khoiruddin, 
2015). 
Dalam penelitian ini Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) pada Bank 
Syariah Non Devisa di Indonesia terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA) yang berarti bahwa Bank Syariah Non Devisa di 
Indonesia telah mampu mengatasi kelebihan likuiditasnya dengan menyimpannya 
pada Bank Indonesia, hal ini dapat menyebabkan terjadinya peningkatan laba 





 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Muliawati 
dan Khoiruddin (2015) yang berjudul Faktor-Faktor Penentu Profitabilitas Bank 
Syariah di Indonesia. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa Sertifikat 
Wadiah Bank Indonesia (SWBI) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 










Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pengaruh Dana Pihak Ketiga 
(DPK) dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) terhadap Return On Asset 
(ROA) pada Bank Syariah Non Devisa (BRI Syariah, Panin Syariah dan Bukopin 
Syariah) di Indonesia periode Januari 2013-Desember 2015, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA) pada  Bank Syariah Non Devisa di Indonesia hal ini 
ditunjukkan dari hasil analisis regresi yang menunjukkan dengan Thitung = (-
2,278) > T table (-1,821) dan tingkat signifikasi 0,029 lebih kecil dari alfa 0,05.  
2. Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA) pada pada Bank Syariah Non Devisa (BRI 
Syariah, Panin Syariah dan Bukopin Syariah) di Indonesia. Hal ini dibuktikan 
dari hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa variabel Sertifikat 
Wadiah Bank Indonesia (SWBI) berpengaruh positif dan signifikan dengan 
nilai t = 1,962 dan tingkat signifikasi 0,034 (<0,05). 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian masih menggunakan variabel penelitian yang terbatas. 
2. Peneliti kesulitan dalam meneliti secara langsung pada objek penelitian 






3. data laporan keuangan Bank Syariah Non Devisa (BRI Syariah, Panin 




1. Bagi pihak Bank Syariah Non Devisa di Indonesia, diharapkan dapat lebih 
memaksimalkan usaha untuk dapat meningkatkan Return On Asset (ROA). 
Bank Syariah Non Devisa diharapkan dapat lebih giat dalam menghimpun 
Dana Pihak Ketiga (DPK) untuk dapat meningkatkan pembiayaan yang dapat 
disalurkan sehingga dapat berpengaruh dalam peningkatan ROA. Selain itu 
Bank Syariah Non Devisa juga diharapkan dapat mengatasi masalah 
kelebihan likuiditas dengan meningkatkan jumlah SWBI. 
2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengamati faktor-faktor lain 
sehingga dapat memunculkan penelitian yang relevan berikutnya dan dapat 
menambah periode pengamatan. Selain itu, diharapkan dapat menambah 
variabel-variabel lain baik itu variabel internal maupun variabel internal, 
sehingga mampu menyempurnakan penelitian pada saat ini dan 
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Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusan Proposal x x x x                     
2 Konsultasi DPS    x x x x x x x x x x x           
3 Revisi Propoal   x x                     
4 Pengumpulan Data      x x                  








              x          
8 Munaqosah                 x        
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   DATA SEBELUM DIOLAH 
 DPK SWBI ROA   
13064181 2011000 1.71 BRI 
13832170 1869000 1.41   
13924879 1710500 1.36   
14349712 1947500 1.15   
13990979 2149000 0.46   
15022250 2083000 0.03   
15397415 1755645 0.2   
16846828 3365913 0.08   
17457904 2847645 0.53   
17310457 3495631 0.78   
17863643 3698045 0.8   
20123658 4769138 0.76   
1157869 142900 2.72 PANIN 
1764391 168300 2.34   
2296555 266200 2.18   
2870310 1138100 1.03   
2934373 962700 1.45   
2676295 214800 1.64   
3834621 611300 1.82   
5076082 1001900 1.99   
4849792 1169400 1.56   
5554336 982930 1.22   
5775013 1160844 1.13   
5928346 1045962 1.14   
3230097 256600 1.08 BUKOPIN 
3204602 199500 1.04   
3352211 167800 0.79   
3272262 171400 0.69   
3428774 287200 0.22   
3372243 226300 0.27   
3449246 361200 0.23   
3940957 590100 0.27   
3915239 711297 0.35   
4061048 713145 0.49   
4337815 658978 0.66   






DATA SETELAH DIOLAH 
 
DPK SWBI ROA Ln_DPK Ln_SWBI PRES_1 RES_1 
13064181 2011000 1.71 16.39 14.51 0.70026 1.00974 
13832170 1869000 1.41 16.44 14.44 0.63931 0.77069 
13924879 1710500 1.36 16.45 14.35 0.60917 0.75083 
14349712 1947500 1.15 16.48 14.48 0.62546 0.52454 
13990979 2149000 0.46 16.45 14.58 0.67145 -0.21145 
15022250 2083000 0.03 16.53 14.55 0.61279 -0.58279 
15397415 1755645 0.2 16.55 14.38 0.54642 -0.34642 
16846828 3365913 0.08 16.64 15.03 0.6706 -0.5906 
17457904 2847645 0.53 16.68 14.86 0.59765 -0.06765 
17310457 3495631 0.78 16.67 15.07 0.6625 0.1175 
17863643 3698045 0.8 16.7 15.12 0.65669 0.14331 
20123658 4769138 0.76 16.82 15.38 0.64655 0.11345 
1157869 142900 2.72 13.96 11.87 1.63363 1.08637 
1764391 168300 2.34 14.38 12.03 1.38632 0.95368 
2296555 266200 2.18 14.65 12.49 1.33389 0.84611 
2870310 1138100 1.03 14.87 13.94 1.59559 -0.56559 
2934373 962700 1.45 14.89 13.78 1.53206 -0.08206 
2676295 214800 1.64 14.8 12.28 1.16531 0.47469 
3834621 611300 1.82 15.16 13.32 1.21458 0.60542 
5076082 1001900 1.99 15.44 13.82 1.16059 0.82941 
4849792 1169400 1.56 15.39 13.97 1.23688 0.32312 
5554336 982930 1.22 15.53 13.8 1.09218 0.12782 
5775013 1160844 1.13 15.57 13.96 1.11276 0.01724 
5928346 1045962 1.14 15.6 13.86 1.06451 0.07549 
3230097 256600 1.08 14.99 12.46 1.08499 -0.00499 
3204602 199500 1.04 14.98 12.2 1.01819 0.02181 
3352211 167800 0.79 15.03 12.03 0.937 -0.147 
3272262 171400 0.69 15 12.05 0.95997 -0.26997 
3428774 287200 0.22 15.05 12.57 1.07566 -0.85566 
3372243 226300 0.27 15.03 12.33 1.01879 -0.74879 
3449246 361200 0.23 15.05 12.8 1.13738 -0.90738 
3940957 590100 0.27 15.19 13.29 1.18532 -0.91532 
3915239 711297 0.35 15.18 13.47 1.24358 -0.89358 
4061048 713145 0.49 15.22 13.48 1.21878 -0.72878 
4337815 658978 0.66 15.28 13.4 1.15001 -0.49001 






HASIL UJI DAN OLAH DATA 
Hasil Uji Normalitas 
 LN_DPK LN_SWBI ROA 




Mean 15.5665 13.6018 1.0103 
Std. 
Deviation 
.78128 1.03266 .67558 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .186 .119 .122 
Positive .152 .119 .122 
Negative -.186 -.100 -.073 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.116 .716 .733 
Asymp. Sig. (2-tailed) .165 .283 .136 
Sumber: Data diolah, 2016 
Hasil Uji Normalitas 
 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
Ln_DPK -.413 -.369 -.353 .191 5.238 
Ln_SWBI -.288 .211 .192 .183 2.864 






Hasil Uji Heterokedastisitas 
Model T Sig. 
1 
(Constant) 3.354 .121 
LN_DPK -2.278 .109 
LN_SWBI 1.238 .224 
Sumber: Data diolah, 2016 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data diolah, 2016 
Hasil Uji Autokorelasi  
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
1 2 33
a
 .022 .445 






Hasil Uji Adjust R-Squares 













 .547 .522 .27123 .507 44.689 
Sumber: Data diolah, 2016 
Uji F 






Regression 3.313 2 1.656 4.317 .022
b
 
Residual 12.662 33 .384   
Total 15.974 35    
Sumber : Data diolah, 2016 












(Constant) 7.978 2.379  3.354 .002 
LN_DPK -.699 .307 -.808 -2.278 .029 
LN_SWBI .287 .232 .439 1.962 .034 



























(Constant) 7.978 2.379  3.354 .002 
LN_DPK -.699 .307 -.808 -2.278 .029 
LN_SWBI .287 .232 .439 1.962 .034 
Sumber: Data diolah, 2016 
 
 
